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1. Pendahuluan  

1.1  Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah mengguncang dunia dan menciptakan perubahan besar 

dalam sistem perdagangan Internasional. Penutupan perbatasan dan pembatasan mobilitas 

telah menimbulkan gejolak yang besar terhadap alur perdagangan internasional, 

menyebabkan munculnya tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Namun, 

situasi ini juga telah memicu perkembangan dan perubahan lanskap perdagangan 

internasional. Agar bisnis tetap berjalan, perusahaan dan pemerintah di seluruh dunia 

meluncurkan inovasi dan solusi baru. Inovasi-inovasi ini mencakup penggunaan teknologi 

digital, digitalisasi bisnis, penggunaan e-commerce, dan penggunaan platform 

perdagangan online. Perdagangan produk dan layanan digital ini yang nantinya akan 

mendukung aktivitas ekonomi selama masa pandemi COVID-19 (Kurniawan, 2023). 

Pergeseran pola perdagangan ini juga memberikan wawasan yang berharga bagi 

para pelaku perdagangan internasional. Pertama, perlunya kebutuhan untuk memperkuat 

ketahanan dan diversifikasi rantai pasok. Ketika pandemi mewabah, karena tingkat 

ketergantungan yang tinggi pada beberapa negara atau wilayah, maka akan terjadi 

kelangkaan pada komoditas tertentu. Akibatnya, negara-negara mulai menyadari 

pentingnya memiliki rantai pasokan yang lebih kuat, lebih beragam, dan lebih fleksibel. 

Kedua, wabah COVID-19 menyoroti pentingnya kerja sama internasional dalam 

menangani krisis global. Negara-negara di seluruh dunia perlu bekerja sama dalam berbagi 

informasi, koordinasi kebijakan, dan dukungan untuk pengembangan vaksin dan obat 

(Suksmonohadi and Indira, 2020). 

Pandemi COVID-19 sangat mengganggu perdagangan internasional. Turunnya 

permintaan, perubahan rantai pasokan global, dan pergeseran kebijakan perdagangan 

merupakan beberapa dampak besar yang terjadi selama pandemi ini. Namun, dibalik 

tantangan tersebut, pandemi juga mendorong inovasi dan kerja sama yang memperkuat 

ketahanan ekonomi global. Selain itu, dalam menanggapi tantangan tersebut, terdapat pola 

perdagangan internasional yang telah mengalami inovasi, sehingga dapat meningkatkan 

produksi lokal dan menciptakan kolaborasi internasional. Dimana, hal tersebut nantinya 

akan menciptakan pola perdagangan yang lebih mudah beradaptasi, berkelanjutan dan 

tangguh di masa depan (Azzahra, Rijal and Prinanda, 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola perdagangan internasional pasca pandemi COVID-19? 

2. Apa saja inovasi-inovasi yang muncul pasca pandemi COVID-19 dalam perdagangan 

internasional, sebagai respons terhadap pandemi COVID-19? 



3. Bagaimana arus perdagangan internasional secara keseluruhan pasca pandemi 

COVID-19? 

4. Apa saja pelajaran yang dapat dipetik dari perubahan pola perdagangan internasional 

selama pandemi COVID-19? 

5. Bagaimana pelajaran tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan ketahanan dan 

keberlanjutan perdagangan internasional di masa depan? 

6. Apa strategi dan langkah yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan serta 

memanfaatkan peluang dalam perdagangan internasional pasca-pandemi COVID-19? 

 

1.3 Tujuan  

1. Menganalisis perkembangan pola perdagangan internasional pasca pandemi COVID-

19. 

2. Mengeksplorasi inovasi yang muncul pasca pandemi COVID-19 dalam perdagangan 

internasional, sebagai respons terhadap pandemi COVID-19. 

3. Mengidentifikasi arus perdagangan internasional pasca COVID-19. 

4. Membahas pelajaran yang dapat dipetik dari perubahan pola perdagangan 

internasional selama pandemi COVID-19. 

5. Memberikan rekomendasi dan saran untuk memperkuat dan mengoptimalkan sistem 

perdagangan internasional di masa depan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Teori yang Relevan 

 Selama pandemi virus Corona, telah terjadi perubahan yang signifikan terhadap 

pola perdagangan internasional. Terdapat beberapa teori yang relevan terhadap 

perkembangan pola perdagangan internasional pasca COVID-19. Pertama, teori 

pergeseran permintaan dan penawaran, dimana pola permintaan dan penawaran pasar 

global telah berubah akibat pandemi COVID-19. Minat terhadap barang-barang kesehatan 

dan kebutuhan dasar semakin meningkat, sementara minat terhadap barang-barang yang 

tidak terlalu penting, misalnya perjalanan dan hiburan relatif berkurang atau menurun 

(Rahmah Yulianti; Cut Hamdiah; Khairuna; Cut Rusmina; Maryam; Rosha Hayati, 2022). 

 Selain itu, terdapat teori yang kedua yakni teori perdagangan digital dan e-

commerce. Teori ini banyak digunakan oleh pebisnis yang lebih memilih beralih ke 

teknologi digital dan e-commerce untuk menyiasati pembatasan perjalanan dan penutupan 

toko. Akibatnya, lebih banyak barang dan jasa yang diperdagangkan secara digital di 

berbagai platform perdagangan online, serta metode pembayaran digital yang diadopsi 

dengan lebih cepat. Teori ini menunjukkan bahwa pola perdagangan pasca pandemi 

semakin didorong oleh perdagangan digital dan e-commerce. Perdagangan barang dan 

jasa melalui platform online mengalami peningkatan yang signifikan, dengan perusahaan 

dan konsumen yang semakin terhubung secara digital. 

 Teori yang ketiga adalah teori peningkatan proteksionisme, dimana pandemi 

COVID-19 telah memicu kekhawatiran tentang ketergantungan yang terlalu besar pada 

impor dari negara-negara tertentu, terutama untuk produk-produk utama seperti peralatan 

medis dan bahan baku penting lainnya. Akibatnya, beberapa negara mungkin mengadopsi 



kebijakan proteksionis untuk memperkuat sektor industri dalam negeri dan melindungi 

ekonomi nasional. Teori ini menunjukkan bahwa perdagangan internasional pasca 

pandemi semakin meningkatkan hambatan perdagangan, seperti tarif impor yang lebih 

tinggi dan juga adanya kebijakan pasokan dalam negeri (Arianto, 2021). 

 Terakhir, teori diversifikasi pasar, yang mana pandemi COVID-19 telah 

mengekspos kerentanan dalam ketergantungan pada satu pasar. Untuk mengurangi resiko, 

perusahaan dan negara dapat berupaya mendiversifikasi pasar pasca pandemi. Sebagai 

upaya mencari peluang baru di pasar yang lebih stabil dan mengembangkan kemitraan 

dengan mitra dagang yang berbeda. Teori ini menunjukkan bahwa perubahan pola 

perdagangan pasca pandemi semakin mendorong peningkatan diversifikasi ekonomi dan 

diversifikasi pasar yang lebih luas.  

 

2.2. Konsep-Konsep Pemikiran 

Konsep kepentingan nasional dalam hubungan internasional, yang berasal dari 

aliran teori realisme memiliki keterkaitan dengan perkembangan pola perdagangan 

internasional pasca pandemi COVID-19. Gagasan ini masuk akal karena setiap negara 

memiliki kepentingan eksplisit yang menjadi alasan untuk membuat strategi internasional. 

Aspirasi suatu negara tercermin dalam kepentingan nasional yang diimplementasikan 

melalui program dan kebijakan domestik dan internasional (Parulian, Mintarja and 

Alexander, 2020). 

Perilaku suatu negara dalam skala global dapat dijelaskan dengan analisis 

kepentingan nasional. Morgenthau juga membahas ide ini dalam esainya yang berjudul 

“Another ‘Great Debate’: Kepentingan Nasional Amerika Serikat”. Morgenthau 

mengatakan bahwa ada tujuan-tujuan yang diakui sebagai kepentingan fundamental 

global dan sering disebut sebagai tujuan negara yang vital. Tujuan ini adalah yang paling 

signifikan dan menjadi dasar dari berbagai bagian kepentingan publik, seperti keamanan 

negara dan keamanan penduduknya, nilai-nilai, dan budayanya (Pambudi et al., 2020). 

Konsep kepentingan nasional diciptakan oleh Ray Olton dan Jack C. Plano selain 

Morgenthau. Menurut mereka, kepentingan nasional merupakan tujuan utama dan sosok 

yang paling menentukan dan mengarahkan para pemimpin dalam membentuk strategi 

internasional. Kelangsungan hidup, kemerdekaan, kedaulatan, keamanan militer dan 

kesejahteraan ekonomi suatu negara semuanya dibantu oleh kepentingan nasional ini. 

Singkatnya, kebutuhan dan aspirasi khusus suatu negara menjadi dasar bagi kebijakan luar 

negerinya. Gagasan ini mencakup aspek-aspek strategis, ekonomi, keamanan, dan 

kesejahteraan suatu negara (Sikki, 2020). 

Sehingga, dapat diperoleh kesimpulan bahwasannya perdagangan internasional 

telah mengalami transformasi yang signifikan sejak pandemi COVID-19. Dalam hal 

pertumbuhan dan pemulihan ekonomi, negara-negara biasanya memprioritaskan 

negaranya sendiri. Jaminan area moneter difokuskan dengan menjalankan strategi 

proteksionis untuk melindungi perusahaan-perusahaan dalam negeri. Evaluasi 

ketergantungan pada rantai pasokan global juga mendorong produksi domestik dan upaya 

diversifikasi. Selain itu, negara-negara sedang meninjau perjanjian perdagangan mereka, 



dan mencari mitra dagang baru yang sesuai dengan kepentingan nasional mereka 

(Normasyhuri, Habibi and Anggraeni, 2022).  

 

2.3. Variabel dan Indikator yang Dibahas 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang besar pada perdagangan 

internasional, yang menyebabkan terjadinya perkembangan pada pola perdagangan 

internasional. Beberapa variabel dan indikator penting dalam situasi ini mencakup strategi 

proteksionisme, pemulihan nilai tukar, dan upaya untuk memperbaiki hubungan ekonomi 

dunia pasca pandemi (Sritrisniawati and Evi Gravitiani, 2021).   

Strategi proteksionis adalah salah satu faktor signifikan yang mempengaruhi 

pertukaran global. Untuk melindungi industri mereka sendiri dari persaingan dengan 

negara lain, negara-negara dapat memberlakukan kebijakan seperti peningkatan tarif, 

pembatasan impor, atau pembatasan ekspor. Selain itu, pandemi COVID-19 telah 

mendorong pertimbangan tambahan terkait perlindungan ekonomi domestik, yang dapat 

meningkatkan kecenderungan untuk menerapkan kebijakan proteksionis (Paryadi, 2022). 

Selain itu, pemulihan nilai tukar merupakan penanda yang signifikan untuk menilai 

dampak pandemi terhadap nilai tukar di seluruh dunia. Penurunan kritis dalam volume 

pertukaran selama pandemi dapat memicu kekhawatiran tentang ketergantungan pada 

sektor bisnis yang tidak dikenal dan mendorong negara-negara untuk menerapkan strategi 

proteksionis untuk melindungi sektor bisnis domestik mereka (Achmad Subchiandi 

Maulanaa, 2020). 

Pembenahan hubungan ekonomi diseluruh dunia juga merupakan masalah yang 

signifikan dalam situasi pasca pandemi. Ketegangan atau gangguan dalam hubungan 

keuangan global karena pandemi dapat berdampak pada kecenderungan proteksionisme 

dan mengharapkan upaya untuk memperbaiki hubungan yang rusak. Diplomasi ekonomi, 

perjanjian perdagangan baru, dan kerja sama bilateral merupakan langkah penting dalam 

membangun kembali hubungan ekonomi yang sehat di seluruh dunia (Noor and Wangid, 

2019). 

Maka dari itu, sangat penting untuk mempertimbangkan kebijakan proteksionis 

ketika berhadapan dengan isu-isu yang berkaitan dengan perdagangan internasional pasca 

pandemi COVID-19. Penilaian terhadap dampak pertukaran di seluruh dunia harus 

dilakukan, serta melacak pilihan strategi yang lebih sukses. Demikian juga, pemulihan 

nilai tukar harus menjadi konsentrasi penting untuk memajukan perkembangan keuangan 

dunia dan mengurangi kerentanan. Upaya untuk memperbaiki hubungan ekonomi dunia 

juga diperlukan melalui partisipasi antar negara dan langkah-langkah substansial, 

misalnya, tawar menawar aliansi ekonomi yang umumnya berharga. Dengan cara seperti 

itu, variasi pasokan dan penggunaan inovasi canggih dalam pertukaran juga harus 

dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan keserbagunaan dan kemahiran dalam 

kerangka kerja pertukaran di seluruh dunia pasca pandemi (Warsito, 2022). 

 

2.4. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada perdagangan internasional saat 

pandemi COVID-19 telah mengungkapkan pentingnya, adopsi, inovasi, dan 



perkembangan pola perdagangan internasional pasca pandemi. Penelitian-penelitian ini 

telah menguraikan berbagai perspektif yang berbeda terkait dengan inovasi baru dan 

reaksi pola perdagangan terhadap kemajuan yang dicapai pada saat pandemi. Studi-studi 

tersebut juga menekankan pentingnya inovasi dalam pengembangan solusi yang efisien 

untuk mengatasi hambatan perdagangan yang disebabkan oleh pandemi (Juliannisa, 

Triwahyuningtyas and Roswita, 2021). 

Terlepas dari penekanan terhadap adopsi dan inovasi, penelitian juga berfokus pada 

isu-isu pertukaran diseluruh dunia termasuk strategi proteksionis, pemulihan nilai tukar, 

dan upaya untuk memperbaiki hubungan keuangan dunia pasca pandemi (Rensta dirjen, 

2020). Penelitian ini telah meneliti langkah-langkah pemulihan yang diperlukan untuk 

memulihkan pertumbuhan perdagangan dan dampak kebijakan proteksionis terhadap arus 

perdagangan internasional. Studi ini juga menyelidiki cara-cara yang dapat digunakan 

oleh suatu negara untuk bisa bekerja sama dan menegosiasikan perjanjian perdagangan 

baru untuk membangun kembali hubungan ekonomi global yang terganggu pada saat 

pandemi (Asiyah and Puspitasari, 2023). 

 Studi-studi ini menyoroti isu-isu penting terkait kebijakan proteksionis, pemulihan 

perdagangan, dan upaya untuk membangun kembali hubungan ekonomi global, serta 

memberikan pemahaman mendalam tentang adopsi, inovasi, dan pengembangan pola 

perdagangan pasca pandemi. Kesulitan perdagangan akibat pandemi COVID-19 dapat 

diatasi dengan kebijakan dan strategi yang efektif berdasarkan temuan-temuan ini (Ivan 

and Sari, 2021). 

 

3. Pendekatan 

Untuk memahami dampak pandemi COVID-19 terhadap perkembangan pola perdagangan 

internasional, esai ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan perspektif 

ekonomi. Esai ini berfokus pada adopsi, inovasi, dan perkembangan pola perdagangan pasca 

pandemi. Dalam konteks ini, diversifikasi pasokan dan peningkatan penggunaan teknologi 

digital dalam perdagangan yang disebabkan oleh pandemi dibahas secara mendalam (Fathoni;, 

2022). 

Selain itu, yang juga menjadi perhatian adalah pemulihan ekonomi pasca pandemi dalam 

konteks perdagangan internasional. Berbagai tingkat pemulihan ekonomi antar negara 

diangkat sebagai elemen yang mempengaruhi strategi proteksionis. Pentingnya partisipasi 

antar negara untuk memperbaiki hubungan ekonomi di seluruh dunia juga menjadi titik fokus 

pembicaraan. Diplomasi ekonomi, kolaborasi dalam isu-isu global, dan perjanjian 

perdagangan baru ditekankan sebagai strategi yang efektif untuk mengurangi proteksionisme 

dan membangun kembali hubungan ekonomi yang terputus pasca pandemi (Daulay et al., 

2020). 

Dengan menggunakan data dan informasi yang komprehensif, dimungkinkan untuk 

meninjau dan mengklarifikasi suatu dokumentasi dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dalam perspektif ekonomi. Selain itu, hal ini juga memungkinkan untuk mendorong 

perdebatan yang jelas dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para 

pembaca mengenai dampak pandemi virus Corona terhadap desain pertukaran global dan isu-

isu pertukaran diseluruh dunia (Panjaitan et al., 2021).  



 

4. Pembahasan 

Pandemi virus Corona telah menyebabkan tekanan pada perekonomian karena pergerakan 

keuangan terhenti dan disusul oleh adanya lockdown diberbagai negara. Kondisi ini 

menimbulkan efek spillover global melalui jalur keuangan dan perdagangan, yang 

mengakibatkan penurunan kinerja ekonomi di beberapa negara. Sejumlah negara juga 

mengalami beberapa kesulitan fiskal sebagai akibat dari peningkatan pengeluaran pemerintah 

untuk jaring pengaman sosial dan anggaran kesehatan serta stimulus fiskal untuk mendukung 

sejumlah sektor ekonomi, di samping melambatnya aktivitas ekonomi dan tekanan di sektor 

keuangan. Peningkatan ini menimbulkan bahaya yang berisiko terhadap kemampuan ekonomi 

suatu negara (Nabilla, 2021). 

Pola perdagangan internasional juga ikut terdampak secara signifikan oleh pandemi 

COVID-19. Pola perdagangan internasional juga mengalami pergeseran yang signifikan sejak 

pandemi. Pertama, diversifikasi telah berubah, dan banyak negara tidak terlalu bergantung 

pada satu negara atau wilayah sebagai mitra dagang utama. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

kemungkinan gangguan pasokan di masa depan yang disebabkan oleh krisis kesehatan ataupun 

kejadian serupa lainnya (Manik, 2022). 

Kedua, pasca pandemi, kemajuan teknologi digital memfasilitasi perdagangan 

internasional secara signifikan. Penerimaan inovasi canggih dalam proses bisnis, misalnya, 

bisnis online (e-commerce), pembayaran secara digital, dan logistik berbasis teknologi, telah 

memberdayakan pertukaran diseluruh dunia untuk tetap produktif dan terhubung secara 

praktis. Inovasi-inovasi ini membantu dalam mengatasi hambatan fisik dan meningkatkan 

konektivitas pelaku perdagangan (Fauzin, 2021). 

Secara umum, aliran pertukaran di seluruh dunia yang terkena dampak virus Corona telah 

menurun pada awal pandemi, namun secara bertahap mulai pulih seiring dengan membaiknya 

kondisi kesejahteraan dan berkurangnya keterbatasan. Disisi lain, pariwisata dan transportasi 

terus menghadapi kesulitan dalam pemulihan perdagangan (Maria Agape Widya Prasetya; 

Christien Simorangkir; dan Dina Margaretha Ajik Pribadi, 2022). 

Para pelaku perdagangan dapat belajar banyak dari pola perdagangan internasional yang 

berubah selama pandemi COVID-19. Ilustrasi yang dipelajari mengingatkan pentingnya 

kemampuan beradaptasi untuk rantai pasokan, diversifikasi mitra dagang, dan bisa dengan 

mudah beradaptasi terhadap kondisi bisnis yang berubah dengan cepat. Dengan 

mempersiapkan strategi mitigasi risiko yang lebih baik dan memperkuat kerja sama bilateral, 

pelajaran-pelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan 

perdagangan internasional di masa depan (Suprapto, Angelina and Ng, 2023). 

Setelah pandemi COVID-19, perlu adanya pemulihan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, peningkatan kerja sama internasional dalam perjanjian perdagangan, promosi 

inovasi dan transformasi digital di sektor perdagangan, serta langkah-langkah lain dapat 

dilakukan untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam perdagangan 

internasional. Selain itu, sangat penting bagi suatu negara untuk bisa lebih bekerja sama dalam 

mengatasi isu-isu global seperti krisis kesehatan dan perubahan iklim, yang keduanya dapat 

berdampak pada perdagangan internasional di masa depan. Dengan menggunakan teknik yang 

tepat, suatu negara dapat menaklukkan kesulitan dan memanfaatkan peluang dalam pertukaran 



dunia pasca pandemi COVID-19 untuk membangun ekonomi yang lebih kuat dan ekonomis 

(Rahmawati, Aziz and Utomo, 2021). 

 

5. Kesimpulan  

Perdagangan internasional berpengaruh secara signifikan oleh pandemi COVID-19. 

Perubahan pola perdagangan setelah pandemi mencakup adopsi teknologi digital, diversifikasi 

pasokan, dan pemulihan arus perdagangan internasional secara bertahap. Perkembangan ini 

telah menunjukkan contoh yang signifikan tentang kemampuan beradaptasi, peningkatan, dan 

variasi dalam pertukaran global (Saragih, 2022). 

Strategi dan langkah yang tepat untuk masa depan dalam rangka meningkatkan ketahanan 

dan keberlanjutan perdagangan internasional. Hal ini masuk dalam rangka mendorong inovasi 

dan transformasi digital di sektor perdagangan, meningkatkan kerja sama internasional, 

melalui perjanjian perdagangan, dan pemulihan ekonomi yang inklusif. Selain itu, sangat 

penting untuk memperkuat partisipasi dalam mengelola isu-isu dunia yang dapat 

mempengaruhi pertukaran global, misalnya keadaan darurat kesejahteraan dan perubahan 

lingkungan (Karlina et al., 2021). 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui sudut pandang ekonomi, 

penjelasan ini dapat memberikan pemahaman luar dan dalam tentang pola perdagangan 

internasional pasca pandemi COVID-19, inovasi yang muncul, serta pelajaran yang dapat 

diterapkan. Dengan demikian, langkah-langkah yang diambil dapat membantu mengatasi 

hambatan dan memanfaatkan peluang dalam perdagangan internasional setelah COVID-19 

(Pramudita and Yucha, 2021). 
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